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jasmani dan keterampilan menggiring bola pemain SSB Tonra. Populasi
dalam penelitian ini adalah pemain SSB Tonra sebanyak 18 pemain dan
sampel penelitian ini adalah seluruh pemain SSB Tonra (total sampling).
Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan Uji Deskriptif, dan
Uji Persentase. Berdasarkan analisis data, Hasil penelitian uji deskriptif
tingkat kebugaran jasmani pemain SSB Tonra diperoleh hasil skor minimun
sebesar = 10.51.91.68, skor maksimun = 51.91.88, SUM = 900, ST.DEV =
14.20, rata-rata sebesar = 50.0. Hasil uji deskriptif keterampilan menggiring
bola pemain SSB Tonra diperoleh hasil skor minimun sebesar = 16.23, skor
maksimun = 20.03, SUM = 316.39, ST.DEV = 3.8, rata-rata sebesar =
11.91.5. Berdasarkan hasil uji persentase tes kebugaran jasmani pada Pemain
sepak bola SSB Tonra diperoleh hasil dalam kategori baik sekali terdapat 1
pemain dengan jumlah persentase yaitu 5,6%, dalam kategori baik terdapat 5
pemain dengan jumlah persentase 21.91,8%, dalam kategori sedang terdapat
5 pemain dengan persentase 21.91,8%, dalam kategori kurang terdapat 1.91
pemain dengan jumlah presentase 38,9%. Hasil uji persentase tes
keterampilan menggiring bola pada Pemain sepak bola SSB Tonra diperoleh
hasil dalam kategori sedang terdapat 16 pemain dengan persentase 88,9%,
dalam kategori kurang terdapat 2 pemain dengan jumlah presentase 11,1%.
Berdasarkan hasil analisis diatas disimpulkan bahwa tingkat kebugaran
jasmani pemain sepak bola SSB Tonra berada pada kategori kurang dan
keterampilan menggiring bola pemain sepak bola SSB Tonra berada pada
kategori Sedang.
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PENDAHULUAN

Kebugaran Jasmani merupakan satu hal yang dapat mempengaruhi dalam pencapaian prestasi
suatu atlet. Kebugaran Jasmani yang tangguh dan baik jika dilatih secara terus menerus akan
semakin lebih baik dalam pencapaian prestasi. Kebugaran jasmani merupakan salah satu aspek
dari Komponen Kondisi Fisik. Dimana kondisi fisik merupakan pondasi untuk meraih prestasi
bagi semua atlet. Teknik, mental dan taktik akan dapat dikembangkan dengan baik jika memiliki
kualitas fisik yang baik.

Permainan sepakbola merupakan permainan yang memiliki gerakan-gerakan yang dinamis
serta memiliki kondisi fisik yang baik seperti kekuatan, kecepatan, kelincahan, daya tahan,
kelentukan, ketepatan, power, reaksi, dan koordinasi, dimana sepemain pemain dituntut harus
dapat melakukan gerakan yang cepat seperti melompat, berlari, melangkah arah depan belakang,
lari dengan dribell yang cepat, menggiring bola dengan melewati lawan dan masih banyak lagi
gerakan gerakan dasar permainan sepakbola yang dituntut untuk mampu menggunakan kondisi
fisik yang prima, sepakbola juga memerlukan pemantapan kondisi lokomotor untuk mendapatkan
ketahanan otot. Bahkan sangat perlu pemantapan kondisi jantung dan pernafasan, kelentukan dan
relaksasi dinamis.

Dengan demikian dalam cabang olahraga sepakbola tidak hanya teknik dasar saja yang harus
di kuasai tetapi juga kebugaran jasmani yang prima juga sangat di butuhkan karena dengan
memiliki kebugaran jasmani yang prima pemain bisa bermain sepak bola dengan baik karena
kondisi fisik merupakan pondasi untuk mencapai prestasi maksimal.

Observasi yang di lakukan peneliti di lapangan adalah Pemain sepakbola SSB Tonra
kebugaran jasmani tidak maksimal hal dilihat saat latihan dan pertandingan pada saat memasuki
babak kedua performa mulai menurun sehingga konsentrasi juga menurun. Tidak hanya Teknik
dasar saja yang harus di kuasai tetapi juga kebugaran jasmani yang prima juga sangat di butuhkan
karena dengan memiliki kebugaran jasmani yang prima pemain bisa bermain sepak bola dengan
baik karena kondisi fisik merupakan pondasi untuk mencapai prestasi maksimal. Dan segi
penguasaan menggiring bola dimana para pemain tidak dapat mempertahankan bola dan terlihat
kaku sehingga kurang maksimal dan cendrung mudah di rebut oleh lawan.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini yaitu survei dengan pendekatan
kuantitatif, pelaksanaan penelitian ini pada tanggal 4 Juli 2022, Dan dilaksanakan di Lapangan
sepakbola H. Andi Palantei, Kecamatan Tonra, Kabupaten Bone.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kuantitatif dengan desain cross
sectional, yang bertujuan mengetahui tingkat kebugaran jasmani dan keterampilan menggiring
bola pada pemain SSB Tonra.

Sampel Dua Variabel
SSB Tonra »Pengukuran tingkat kebugaran jasmani
dan keterampilan menggiring bola
Gambar 3.1 Desain Cross Sectional

Populasi penelitian ini diambil pada seluruh anggota SSB Tonra, dan menggunakan Teknik
Total Sampling adalah teknik pengambilan sampel dimana seluruh anggota ssb tonra dengan
jumlah sampel yang digunakan yaitu 18 sampel.

Pelaksanaan Tes Kebugaran Jasmani untuk mendapatkan data mengenai tingkat kebugaran
jasmani pada pemain SSB Tonra, Dan Tes Dribling bola untuk mengukur keterampilan
menggiring bola dengan kaki dengan cepat disertai perubahan arah pada pemain SSB Tonra.
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Dalam penelitian ini pengumpulan datanya menggunakan metode survei tes dengan teknik
pengumpulan data dilakukan dengan cara mengukur kebugaran jasmani dilakukan 5 tes yaitu
lari 60m, pull-up 60detik, sit-up 60detik, vertical jump 60detik, dan cara mengukur
keterampilan menggiring dilakukan tes dribling bola dribling zig-zag.

Teknik analisis data penelitian ini menggunakan UJI Deskriptif & persentase yang
dimaksud adalah untuk mendapatkan gambaran umum data penelitian untuk dapat menafsirkan
dan memberi makna tentang tingkat kebugaran jasmani dan keterampilan menggiring bola pada
pemain sepak bola SSB Tonra yang meliputi rata-rata, standar, deviasi, variasi, nilai minum dan
nilai maksimum.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Hasil

1. Lari 60meter

Tabel 4.1 Analisis Deskriptif Lari 60 M

N Min Max Sum/total Rata-rata St.dev

18 6.89 8.41 138.23 1.91.61.91 0.45

Hasil penelitian tes lari 60 m pada Pemain sepak bola SSB Tonra yaitu 18 responden diperoleh
nilai minimum sebesar 6.89, nilai maksimun diperoleh sebesar 8.41, nilai sum/total yang
diperoleh adalah 138.23, nilai ST.DEV yang diperoleh adalah 0.45 dari nilai maximum dikurang
nilai minimum, dan nilai rata-rata diperoleh sebesar 1.91.61.91 dari nilai tes keseluruhan sampel
di bagi jumlah sampel. Berikut tabel analisis frekuensi lari 60 M pemain SSB Tonra.

Tabel 4.2 Analisis Frekuensi Lari 60M

No. Interval Kategori Frekuensi Persen
1 s/d-1.91,2 Baik Sekali 4 22,2%
2 191,3-83 Baik 12 66,6%
3 8,4-9,6 Sedang 2 11,1%
4 9,191-11 Kurang 0 0%
5 11,-dst Kurang Sekali 0 0%

Jumlah 18 100%
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Berdasarkan tabel frekuensi hasil penelitian tes Lari 60M pada Pemain sepak bola SSB
Tonra diperoleh hasil sebagai berikut:

1. Data analisis frekuensi lari 60 meter Hasil yang sesuai dengan interval s/d-1.91,2 dalam
kategori baik sekali terdapat 4 pemain dengan jumlah persentase yaitu 22,2%,

2. Data analisis frekuensi lari 60 meter Hasil yang sesuai dengan interval 1.91,3-8,3 dalam
kategori baik terdapat 12 pemain dengan jumlah persentase 66,6%,

3. Data analisis frekuensi lari 60 meter Hasil yang sesuai dengan interval 8,4-9,6 dalam
kategori sedang terdapat 2 pemain dengan persentase 11,1%.

2. Vertical Jump

Tabel 4.3 Analisis Deskriptif Vertical Jump

N Min Max Sum/total Rata-rata St.dev

18 25 68 905 50.21.91 10.57

Hasil penelitian tes vertical jump pada Pemain sepak bola SSB Tonra yaitu 18 responden
diperoleh nilai minimum sebesar 25, nilai maksimun diperoleh sebesar 68, nilai sum/total yang
diperoleh adalah 905, nilai ST.DEV yang diperoleh adalah 10.57 dari nilai maximum
dikurang nilai minimum, dan nilai rata-rata diperoleh sebesar 50,21.91 dari nilai tes keseluruhan
sampel di bagi jumlah sampel. berikut analisis frekuensi vertikal jump pemain SSB Tonra.

Tabel 4.4 Analisis Frekuensi Vertikal Jump

No. Interval Kategori Frekuensi Persen

1 1.913-keatas Baik Sekali 0 0%
2 60 —1.912 Baik 2 11,1%
3 50 - 59 Sedang 8 44,4%
4 39-49 Kurang 6 33,3%
5 38-dst Kurang Sekali 2 11,1%
Jumlah 18 100%

Berdasarkan tabel frekuensi hasil penelitian tes vertikal jump pada Pemain sepak bola SSB
Tonra diperoleh hasil sebagai berikut :
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1. Data analisis frekuensi tes vertical jump hasil yang sesuai dengan interval 60-1.912
dalam kategori baik terdapat 2 pemain dengan jumlah persentase 11,1%.

2. Data analisis frekuensi tes vertical jump hasil yang sesuai dengan interval 50-59 dalam
kategori sedang terdapat 8 pemain dengan persentase 44,4%.

3. Data analisis frekuensi tes vertical jump hasil yang sesuai dengan interval 39-49 dalam
kategori kurang terdapat 6 pemain dengan jumlah presentase 33,3%.

3. Pull-Up
Tabel 4.5 Analisis Deskriptif Pull-Up
N Min Max Sum/total Rata-rata St.dev
18 3 10 116 6.4 1.91

Hasil penelitian tes pull-up pada Pemain sepak bola SSB Tonra yaitu 18 responden diperoleh
nilai minimum sebesar 3, nilai maksimun diperoleh sebesar 10, nilai sum/total yang diperoleh
adalah 116, nilai ST.DEV yang diperoleh adalah 1.91 dari nilai maximum dikurang nilai
minimum, dan nilai rata-rata diperoleh sebesar 6,4 dari nilai tes keseluruhan sampel di bagi
jumlah sampel. Berikut tabel analisis frekuensi pull-up pemain SSB Tonra.

Tabel 4.6 Analisis Frekuensi Pull-Up

No. Interval Kategori Frekuensi Persen
1 19-keatas Baik Sekali 0 0%
2 14 -18 Baik 0 0%
3 9-13 Sedang 2 11,11%
4 5-8 Kurang 13 1.912,2%
5 0-4 Kurang Sekali 3 16,6%
Jumlah 18 100%

Berdasarkan tabel frekuensi hasil penelitian tes pul//-up pada Pemain sepak bola SSB Tonra
diperoleh hasil sebagai berikut :
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1. Data analisis frekuensi pull-up hasil yang sesuai dengan interval 9-13 dalam kategori
sedang terdapat 2 pemain dengan jumlah persentase yaitu 11,11%.

2. Data analisis frekuensi tes pull-up hasil yang sesuai dengan interval 5-8 dalam kategori
kurang terdapat 13 pemain dengan jumlah presentase 1.912,2%.

3. Data analisis frekuensi tes pull-up hasil yang sesuai dengan interval 0-4 dalam kategori
kurang sekali terdapat 3 pemain dengan jumlah presentase 16,6%. Selain daripada tabel
diatas terdapat pula model grafik untuk menggambarkan hasil penelitian pull-up SSB
Tonra, berikut model grafik persentase hasil penelitian pull-up pada pemain SSB Tonra

4. Sit-Up
Tabel 4.7 Analisis Deskriptif Sit-up
N Min Max Sum/total Rata-rata St.dev
18 25 49 622 345 6.77

Hasil penelitian tes sit-up pada Pemain sepak bola SSB Tonra yaitu 18 responden diperoleh
nilai minimum 25, nilai maksimun diperoleh sebesar 49, nilai sum/total adalah 622, nilai
ST.DEV yang diperoleh adalah 6.77, dan nilai rata-rata diperoleh sebesar 34,5. Berikut tabel
analisis frekuensi Si-Up pemain SSB Tonra.

Tabel 4.8 Analisis Frekuensi Sit-Up

No. Interval Kategori Frekuensi Persen
1 41-keatas Baik Sekali 3 16,6%
2 30-40 Baik 11 61,1%
3 21-29 Sedang 4 22,2%
4 10-20 Kurang 0 0%
5 0-9 Kurang Sekali 0 0%

Jumlah 18 100%
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Berdasarkan tabel frekuensi hasil penelitian tes sit-up pada Pemain sepak bola SSB Tonra
diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Data analisis frekuensi tes sit-up hasil yang sesuai dengan interval 41-keatas dalam
kategori baik sekali terdapat 3 pemain dengan jumlah persentase yaitu 16,6%.

2. Data analisis frekuensi tes sit-up hasil yang sesuai dengan interval 30-40 dalam kategori
baik terdapat 11 pemain dengan jumlah persentase 61,1%.

3. Data analisis frekuensi tes sit-up hasil yang sesuai dengan interval 21-29 dalam kategori
sedang terdapat 4 pemain dengan persentase 22,2%. Selain daripada tabel diatas terdapat
pula model grafik untuk menggambarkan hasil penelitian sit-up SSB Tonra, berikut
model grafik persentase hasil penelitian sit-up pada pemain SSB Tonra

5. Kebugaran Jasmani

Tabel 4.9 Analisis Deskriptif Kebugaran Jasmani

N Min Max Sum/total Rata-rata St.dev

18 43.68 57.88 900,00 50,0 4.26

Hasil penelitian kebugaran jasmanai pada Pemain sepak bola SSB Tonra yaitu 18 responden
diperoleh nilai minimum sebesar 43.68 nilai maksimun diperoleh sebesar 57.88 nilai sum/total
yang diperoleh adalah 900,00, nilai ST.DEV yang diperoleh adalah 4.26 dari nilai maximum
dikurang nilai minimum, dan nilai rata-rata di peroleh sebesar 50,0 dari nilai tes keseluruhan
sampel di bagi jumlah sampel Berikut tabel analisis frekuensi kebugaran jasmani pemain SSB
Tonra.

Tabel 4.10 Analisis Frekuensi Kebugaran Jasmani

NO Interval Kategori Frekuensi Persen
1 56,40 <X Baik Sekali 1 5,6%
2 52,135 X<56,40 Baik 5 21.91,8%
3 47.87<X<52,13 Sedang 5 21.91,8%
4 43.60<X<47.87 Kurang 7 38,9%
5 X<10.51.91,60 Kurang Sekali 0 0%
Jumlah 18 100%
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Berdasarkan tabel frekuensi hasil penelitian tes kebugaran jasmani pada Pemain sepak
bola SSB Tonra diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Data analisis frekuensi tes kebugaran jasmani hasil yang sesuai dengan interval 56,40
< X dalam kategori baik sekali terdapat 1 pemain dengan jumlah persentase yaitu
5,6%.

2. Data analisis frekuensi tes kebugaran jasmani hasil yang sesuai dengan interval
52,13< X<56,40 dalam kategori baik terdapat 5 pemain dengan jumlah persentase
21.91,8%.

3. Data analisis frekuensi tes kebugaran jasmani hasil yang sesuai dengan
interval 47.87<X<52,13 dalam kategori sedang terdapat 5 pemain dengan persentase
21.91,8%.

Data analisis frekuensi tes kebugaran jasmani hasil yang sesuai dengan interval
43.60<X<47.87 dalam kategori kurang terdapat 1.91 pemain dengan jumlah presentase
38,9%. Selain daripada tabel diatas terdapat pula model grafik untuk menggambarkan hasil
penelitian kebugaran jasmani SSB Tonra

6. Keterampilan Menggiring Bola

Tabel 4.11 Analisis Deskriptif keterampilan Menggiring Bola

N Min Max Sum/total Rata-rata St.dev

18 16.23 20.03 316.39 11.915 3.06

Hasil penelitian tes menggiring bola pada Pemain sepak bola SSB Tonra yaitu 18
responden diperoleh nilai minimum sebesar 16,23, nilai maksimun diperoleh sebesar 20,03,
nilai sum/total yang diperoleh adalah 316,39, nilai ST.DEV yang diperoleh adalah 3,06 dari
nilai maximum dikurang nilai minimum, dan nilai rata-rata di peroleh sebesar 11.91,5 dari
nilai tes keseluruhan sampel di bagi jumlah sampel.

Tabel 4.12 Analisis Frekuensi keterampilan Menggiring Bola

No. Interval Kategori Frekuensi Persen
1 ->66 Baik Sekali 0 0%
2 53-65 Baik 0 0%
3 41 -52 Sedang 16 88,9%
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4 -<40 Kurang 2 11,1%

Jumlah 18 100%

Berdasarkan tabel frekuensi hasil penelitian tes keterampilan menggiring bola pada
Pemain sepak bola SSB Tonra diperoleh hasil sebagai berikut :

1. Data analisis frekuensi tes keterampilan menggiring bola hasil yang sesuai dengan
interval ->66 dalam kategori sedang terdapat 16 pemain dengan persentase 88,9%.

2. Data analisis frekuensi tes keterampilan menggiring bola hasil yang sesuai dengan
interval -<40 dalam kategori kurang terdapat 2 pemain dengan jumlah presentase
11,1%. Selain daripada tabel diatas terdapat pula model grafik untuk menggambarkan
hasil penelitian tes keterampilan menggiring bola SSB Tonra, berikut model grafik
persentase hasil penelitian kebugaran jasmani pada pemain SSB Tonra.

Pembahasan

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
Tingkat Kebugaran Jasmani dan Keterampilan Minggiring Bola Pada Pemain Sepak Bola
SSB Tonra. Kebugaran Jasmani merupakan satu hal yang dapat mempengaruhi dalam
pencapaian prestasi suatu atlet.

Tingkat kebugaran jasmani yang baik, apabila dimiliki oleh manusia khususnya pemain
SSB Tonra akan mempengaruhi kemampuan bermain sepakbola yang lebih maksimal
dibandingkan dengan yang hanya melakukannya karena tuntutan pendidikan, semakin baik
tingkat kebugaran jasmani yang dimiliki oleh pemain SSB Tonra, maka dapat diprediksi
makin baik pula kemampuan bermain Tim SSB Tonra kedepanya.

Kebugaran jasmani sangat dibutuhkan karena untuk mendapatkan kecepatan menggiring,
pemain harus memiliki kecapatan yang maksimal. Fungsi sit-up dan pull-sup dalam
menggiring bola yaitu apabila pemain menggiring bola biasanya pemain terjadi body chas,
maka dari itu dibutuhkan kekuatan perut dan kekuatan lengan agar dalam menghadapi hal
tersebut bisa diantisipasi. Sedangkan daya tahan dibutuhkan setiap pemain sepakbola karena
pemain akan bermain 2 x 45 menit.

Dengan demikian Pemain Sepak Bola SSB Tonra di tuntut tidak hanya teknik dasar saja
yang harus di kuasai tetapi juga kebugaran jasmani yang prima juga sangat di butuhkan
karena dengan memiliki kebugaran jasmani yang prima pemain Sepak Bola SSB Tonra dalam
melakukan keterampilan menggiring bola tidak mudah lelah sehingga pemain bisa mencapai
prestasi maksimal.

Hal ini sesuai / relevan yang dijelaskan oleh Reynaldi Ramadhan (2019), Kebugaran
jasmani mempunyai fungsi pengembangan kesanggupan kerja bagi siapapun, sehingga dapat
menyelesaikan tugas pekerjaannya dengan baik tanpa mengalami kelelahan yang berarti. Dan
menurut Kahar (2020) Kebugaran Jasmani adalah sebagai orang yang cukup mempunyai
kesanggupan untuk melakukan pekerjaannya dengan efektif dan efesien tanpa menimbulkan
kelelahan yang berarti dalam arti masih mempunyai cadangan tenanga yang cukup untuk
kegiatan selanjutnya.

Kebugaran Jasmani yang tangguh dan baik jika dilatih secara terus menerus akan semakin
lebih baik dalam pencapaian prestasi. Sedangkan beberapa teknik dasar yang harus di kuasai
oleh pemain sepak bola, salah satunya yaitu Keterampilan Menggiring Bola. Menggiring bola
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adalah membawa bola dengan cepat ke depan dengan passing-passing pendek dari kedua kaki
silih berganti.

Untuk mencapai kesuksesan menggiring bola dalam usaha keluar dari kawalan lawan,
maka pemain tersebut harus mampu melakukan gerakan menggiring bola secara berkelok-
kelok atau gerakan mengubah arah secara tiba-tiba dengan cepat, karena dengan gerakan —
gerakan yang seperti ini akan memudahkan dalam melewati lawan sehingga dengan mudah
mencetak gol kegawang lawan untuk mendapatkan yang maksimal.

Berdasarkan uraian diatas diketahui bahwa hubungan kebugaran jasmani dengan kemampuan
kebugaran jasmani sangat erat, karena setiap kemampuan membutuhkan kebugaran yang baik
agar kemampuan menggiring bola akan meningkat.

PENUTUP

Berdasarkan analisis data dan pembahasan maka hasil penelitian ini dapat disimpulkan
yaitu tingkat kebugaran jasmani pemain sepak bola ssb tonra berada pada kategori kurang,
keterampilan menggiring bola pemain sepak bola ssb tonra berada pada kategori sedang.
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